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(dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untu kurusan yang lain). Dan 

hanya kepada Tuhan mu lah engkau berharap” (QS. Al-Insyirah 6-8)2 

 “Push yourself because no one else is going to do it for you”. 

 “It always seems impossible until it’s done” (Nelson Mandela). 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI 

PENGUNGKAPAN LINGKUNGAN (STUDI EMPIRIS PERUSAHAAN 

HIGH PROFILE DAN LOW PROFILE YANG TERDAFTAR  DI BURSA 

EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2015-2017) 

Oleh : 

 

Elsa Rahmayanti 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi pengungkapan lingkungan pada perusahaan di Indonesia. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria 

perusahaan yang digunakan merupakan perusahaan high profile dan low profile 

yaitu pertambangan, energi, kimia, farmasi, kosmetik serta makanan dan minuman, 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan harus menerbitkan laporan tanggung jawab 

sosial perusahaan pada tahun 2015-2017. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda untuk menguji 150 sampel. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepekaan industri, proporsi dewan komisaris perempuan dan 

ukuran dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

lingkungan. Penelitian ini juga memberikan bukti bahwa komisaris independen, 

multiple directorship, latar belakang pendidikan presiden dewan komisaris dan 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.   

 

Kata Kunci: Komisaris Independen,Kepekaan Industri, Kepemilikan Institusional, 

Multiple Directorship, Pengungkapan  Lingkungan 
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ABSTRACT 

ANALYSIS DETERMINANTS OF ENVIRONMENTAL DISCLOSURE  

(EMPIRICAL STUDY ON HIGH PROFILE DAN LOW PROFILE 

COMPANIES REGISTERED IN  INDONESIA STOCK EXCHANGE 

PERIOD 2015-2017) 

By : 

Elsa Rahmayanti 

 This study aims to analyze the factors that affect to disclosure company 

environmental in Indonesia. Sampling method used is purposive sampling. A 

criterion for companies which include of high profile and low profile industry such 

as mining, energy, chemical, pharmacy, household and food and beverages, listed 

in Indonesia Stock Exchange during periode 2015 - 2017. This study used multiple 

linear regression to analyze 150 samples. The result shows that industry sensitivity, 

proportion of female board, and board size positively significant affect the 

environmental diclosure. This study also provides evidence that independent 

commissioner, multiple directorship, education background of the president 

commissioner and institutional ownership have no effect on environmental 

disclosure. 

Key Words: Independent Commissioner, Industry Sensitivity, Institutional   

Ownership, Multiple Directorship, Environmental Disclosure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang :  

Perkembangan dunia usaha pada dekade terakhir ini banyak dipengaruhi oleh 

adanya perubahan pada keadaan lingkungan ekonomi. Adanya perubahan tersebut 

memunculkan suatu paradigma baru di dunia usaha yang awalnya profit oriented 

only menjadi berorientasi pada tiga hal yang sering disebut dengan Triple-P Bottom 

Line, yaitu profit, planet, dan people. Artinya, dalam menjalankan kegiatan 

bisnisnya perusahaan saat ini harus memiliki tanggung jawab sosial tidak hanya 

mencari laba tetapi harus peduli kepada masyarakat dan lingkungan (Rahayu dan 

Anisyukurlillah, 2015).  

Serupa dengan pendapat tersebut, pedoman pengungkapan lingkungan yang 

diterbitkan oleh Global Reporting Initiative (GRI) juga  mengungkapkan bahwa 

perusahaan dituntut untuk tidak hanya memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi saja, tetapi juga membantu dalam memecahkan 

permasalahan terkait risiko dan ancaman terhadap keberlanjutan dalam lingkup 

hubungan sosial, lingkungan, dan ekonomi (GRI, 2006). 

Melihat kondisi di atas, keadaan lingkungan ekonomi mengalami perubahan 

dan perubahan ini berdampak pada dunia usaha. Agar perusahaan dapat lebih 

bersaing, maka harus lebih transparan dalam mengungkapkan informasi perusahaan 

baik dari sisi kinerja sosial, ekonomi, maupun lingkungan. Pengungkapan 

lingkungan berpengaruh kepada para stakeholder baik shareholder maupun non-

shareholder dalam berbagai kepentingannya masing-masing yang akan digunakan 
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sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan (decision making) 

selain dari segi finansial (Prasetianti, 2014).  

Berbagai regulasi di tingkat internasional maupun nasional telah banyak 

diterbitkan untuk mengatur tata cara pengungkapan lingkungan seperti Global 

Reporting Initiative (GRI) yang mengeluarkan pedoman pelaporan pengungkapan 

lingkungan. United States Environmental Protection Agency (US EPA) yang 

mengeluarkan data Toxics Release Inventory (TRI), International Organization for 

Standardization yang menetapkan ISO 14003 tentang sistem manajemen 

lingkungan. 

Peraturan tentang pengungkapan lingkungan di Indonesia terdapat dalam 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 74 ayat 

1 menyatakan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 

dan/atau berkaitan dengan Sumber Daya Alam (SDA) wajib melaksanakan 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Selain itu, pasal 66 ayat 2c mewajibkan 

semua perseroan terbatas untuk melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan dalam laporan tahunan.  

Sebagian besar pengungkapan lingkungan secara sukarela yang dibuat oleh 

manajemen ditujukan kepada board of director dan shareholder, digunakan untuk 

pengambilan pengambilan keputusan (Millstein,1991 dalam Rupley, et al.,2012). 

Board of director jika diterapkan di Indonesia adalah dewan komisaris, disesuaikan 

pada keadaan perusahaan-perusahaan di Indonesia yang mengacu sistem Two Tier 

Board System. Dewan komisaris merupakan salah satu bagian dari corporate 

governance. Corporate governance adalah tata kelola yang dilakukan oleh 
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stakeholder dalam melakukan kontrol terhadap manajemen, yang bertujuan untuk 

melindungi kepentingan stakeholder dan meningkatkan transparansi perusahaan 

(Rupley et al., 2012) 

Tugas utama dewan komisaris adalah bertanggung jawab untuk mengawasi 

tugas-tugas direksi. Teori agensi menyatakan bahwa terdapat dua sisi kepentingan 

yang berbeda yaitu pihak agen (manajemen) dan pihak prinsipal (pemegang saham) 

(Jensen dan Meckling, 1976). Untuk memberikan bentuk pertanggungjawaban 

perusahaan terhadap dua kepentingan tersebut, salah satu cara yang dilakukan 

perusahaan adalah dengan menggunakan sistem tata kelola perusahaan (corporate 

governance). Ada dua struktur tata kelola perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu, karakteristik dewan komisaris dan kepemilikan institusional. 

Karakteristik dewan komisaris di proksikan dengan lima variabel yaitu dewan 

komisaris independen, keragaman gender, multiple directorship atau dewan 

komisaris yang mempunyai pekerjaan lebih dari satu, ukuran dewan komisaris, dan 

latar belakang pendidikan dewan komisaris.   

Dewan komisaris independen merupakan dewan komisaris yang tidak 

mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang dalam pemegang 

saham, anggota direksi dan dewan komisaris lain, serta dengan perusahaan itu 

sendiri (Bapepam No. 29/PM/2004). Dewan komisaris independen harus mampu 

bersikap netral dengan segala kebijakan yang dibuat oleh direksi. Pada umumnya 

dewan komisaris independen akan kritis menilai keputusan manajemen tentang 

kegiatan lingkungan dan mencegah tindakan yang dapat menyebabkan pelanggaran 

lingkungan sehingga tercipta kinerja lingkungan yang lebih baik.   
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Variabel proporsi dewan komisaris perempuan diambil berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Huse dan Solberg (dikutip oleh prasetianti, 2014) 

menyatakan bahwa wanita lebih berkomitmen dan terlibat, lebih siap, lebih rajin, 

mengajukan pertanyaan, dan kualitas lainnya yang memungkinkan mereka untuk 

berkontribusi secara maksimal dalam pengambilan keputusan terkait dengan 

pengungkapan lingkungan.  

Multiple-directorship merupakan anggota dewan komisaris yang bekerja 

sebagai dewan komisaris di perusahaan lain yang mendapatkan pengetahuan serta 

interaksi berbagai dewan komisaris. Berkaitan dengan pengungkapan lingkungan, 

perusahaan dengan anggota dewan komisaris yang bekerja di beberapa perusahaan 

akan memiliki kualitas pengungkapan lingkungan lebih baik jika dibandingkan 

dengan anggota dewan komisaris yang hanya bekerja di satu perusahaan. Hal 

tersebut karena anggota dewan komisaris telah memiliki pengalaman dalam 

pengawasan pelaporan lingkungan di perusahaan-perusahaan lain dimana mereka 

bekerja (Rupley et al.,2012).  

Teori agensi menjelaskan bahwa ukuran dewan komisaris yang semakin besar 

akan memudahkan dilakukan pengendalian terhadap agen dan mencegah terjadinya 

penyimpangan, dengan demikian, semakin banyak dewan komisaris dalam suatu 

perusahaan, maka pengungkapan lingkungan juga akan semakin berkualitas karena 

terdapat sistem pengawasan dan monitoring yang baik dari perusahaan. 

Teori agensi memunculkan pendapat tentang adanya perbedaan kepentingan 

antar pemilik, yaitu pemegang saham dengan manajer. Perbedaan kepentingan ini 

dapat diminimalkan dengan suatu sistem pengawasan yang dapat menyeimbangkan 
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kepentingan-kepentingan kedua belah pihak tersebut. Namun, proses pengawasan 

menyebabkan timbulnya biaya yaitu biaya keagenan atau agency cost  (Solikhah 

dan Winarsih, 2015). Agency cost dapat dikurangi dengan kepemilikan institusional 

dengan cara melakukan pengawasan melalui investor-investor institusional 

(Mursalim, 2007 dalam Solikhah dan Winarsih, 2015).  

Selain struktur tata kelola perusahaan faktor lain yang diperkirakan dapat 

memengaruhi kualitas pengungkapan lingkungan adalah kepekaan industri. 

Kepekaan industri merupakan dampak dan  pengaruh yang diciptakan perusahaan 

yang berkaitan dengan bidang usaha, risiko usaha dan karyawan terhadap 

lingkungan perusahaan (Adam et al. 2005). Berdasarkan teori legitimasi, 

perusahaan yang memberikan dampak yang besar terhadap kerusakan lingkungan 

akan lebih banyak mengungkapkan informasi lingkungan. Hal ini dilakukan 

perusahaan agar mendapatkan legitimasi dari para stakeholder demi 

keberlangsungan usahanya.   

Utomo (2000) menyatakan bahwa para peneliti akuntansi sosial tertarik untuk 

menguji pengungkapan sosial pada berbagai perusahaanyang memiliki perbedaan 

karakteristik. Salah satu perbedaan karakteristik yang menjadi perhatian adalah tipe 

industri, yaitu industri yang high profile dan low profile. Perusahaan yang tergolong 

dalam industri high profile tersebut pada umumnya memiliki karakteristik seperti 

memiliki jumlah tenaga kerja yang besardan dalam proses produksinya 

mengeluarkan residu, seperti limbah dan polusi (Zuhroh dan Sukmawati 2003). 

Perusahaan yang termasuk dalam tipe industri high profile merupakan perusahaan 

yang mempunyai tingkat kepekaan tinggi terhadap lingkungan, tingkat risiko 
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politik yang tinggi, atau tingkat kompetisi yang kuat (Prasetianti, 2014). Sementara 

itu, perusahaan low profile adalah sebaliknya. Klasifikasi tipe industri yang 

diuraikan oleh peneliti terdahulu sifatnya sangat subyektif dan berbeda-beda. Pada 

penelitian ini klasifikasi industri high profile dan low profile  mengacu pada 

klasifikasi yang dilakukan oleh Rupley et al.,(2012) , yaitu industri pertambangan 

dan energi, merupakan industri dengan tipe high profile. Industri kimia, farmasi, 

kosmetik, serta makanan dan minuman merupakan industri dengan tipe low profile. 

Rupley et al.(2012) melakukan klasifikasi berdasarkan data yang diperoleh dari 

Toxic Release Inventory (TRI).  

Menurut Prasentianti (2014) di Indonesia melaksanakan dan melaporkan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan suatu kewajiban bagi perusahaan 

publik. Namun, format pelaporan tanggung jawab sosial dan lingkungan belum 

diregulasi. Hal ini menyebabkan laporan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

antar perusahaan masih bervariasi. Uraian di atas mengindikasikan bahwa di 

Indonesia wajib membuat laporan tanggung jawab sosial dan lingkungan akan 

tetapi format dan bentuk pelaporan tanggung jawab sosial dan lingkungan bersifat 

sukarela. 

ISRA (Indonesia Sustainability Reporting Award) mengumumkan pada tahun 

2016 sudah ada 120 perusahaan yang membuat laporan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan secara terpisah. Data tersebut masih tergolong minim jika dibandingkan 

dengan perusahaan publik yang tercatat di bursa efek pada tahun 2016 yaitu kurang 

lebih terdapat 539 emiten (http://sra.ncsr-id.org/suistainability-reporting-award-

2016-press-release, diakses tanggal 02 april 2018). Masih minimnya pembuatan 
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pelaporan tanggung jawab dan lingkungan oleh perusahaan publik, diiringi dengan 

peningkatan kasus-kasus perusakan lingkungan oleh perusahaan publik di 

Indonesia yang disebabkan dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan. 

Penelitian yang menghubungkan variabel kepekaan industri/tipe industri, dan 

variabel tata kelola perusahaan seperti dewan komisaris independen, ukuran dewan 

komisaris, keberagaman gender, multiple directorship, latar belakang pendidikan 

dewan komisaris utama serta kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 

lingkungan sudah banyak dilakukan. Namun, penelitian tersebut masih 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Hasil penelitian Anggraini (2006), Yesika 

dan Chariri (2013), Prasetianti (2014), dan Solikhah dan Winarsih (2015) 

menemukan bahwa kepekaan industri/tipe industri berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. Hasil tersebut berkebalikan dengan temuan Sari (2012) 

dan Prasethiyo (2017). Variabel tata kelola perusahaan seperti dewan komisaris 

independen juga menunjukan hasil yang beragam sebagai mana hasil yang 

ditunjukan oleh penelitian  Ariyani (2013), Rupley et al., (2012), Yesika dan Chariri 

(2013),  Prasetianti (2014), Nainggolan (2015), serta Solikhah dan Winarsih (2015) 

menemukan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap kualitas 

pengungkapan lingkungan, sementara Suhardjanto dan Permatasari (2011) dan 

Efendy dkk, (2012) menemukan sebaliknya. Hasil penelitian terhadap variabel 

proporsi dewan komisaris perempuan, multiple directorship, latar belakang 

pendidikan dewan komisaris utama serta kepemilikan institusional  juga masih 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten, Prasetianti (2014) menemukan bahwa 

variabel dewan komisaris perempuan berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan 
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lingkungan, sementara Nainggolan (2015) serta Solikhah dan Winarsih (2015) 

menemukan sebaliknya. Hasil penelitian Rupley et al., (2012), serta Solikhah 

Winarsih (2015) menemukan bahwa variabel multiple directorship berpengaruh 

terhadap kualitas pengungkapan lingkungan, sementara penelitian Prasetianti 

(2014) menemukan sebaliknya. Hasil penelitian Suhardjanto dan Permatasari 

(2011), dan Effendi dkk (2012) menemukan bahwa latar belakang pendidikan 

presiden dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan 

lingkungan, sementara penelitian Ariyani (2013) menemukan sebaliknya. Untuk 

variabel kepemilikan institusional Nainggolan (2015) menemukan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan 

lingkungan, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Rupley et al., (2012), 

Prasetianti (2014) serta Solikhah dan Winarsih (2015) yang menyatakan 

sebaliknya. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Solikhah dan Winarsih (2015). Penelitian ini menguji kembali faktor-faktor struktur 

tata kelola perusahaan dan kepekaan industri terhadap kualitas pengungkapan 

lingkungan pada perusahaan high profile dan low profile yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Struktur tata kelola perusahaan yang terbagi menjadi dua yaitu 

karakteristik dewan komisaris dan kepemilikan institusional. Karakteristik dewan 

komisaris di proksikan dengan empat variabel yaitu, dewan komisaris independen, 

dewan komisaris perempuan, multiple directorship, dan ukuran dewan komisaris. 

Pengungkapan lingkungan diukur menggunakan index scorecard seperti yang 

digunakan oleh Rupley et al,.(2012) dimana kualitas pengungkapan lingkungan 



9 

 

digolongkan dalam empat kategori yaitu compliance, pollution prevention, product 

stewardship, serta sustainable development kemudian akan dihitung skor total dari 

seluruh kategori pengungkapan.   

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini 

ditambahkan variabel latar belakang pendidikan presiden komisaris pada 

karakteristik dewan komisaris. Latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh 

presiden komisaris berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimiliki (Akhtaruddin, 

2009 dalam Effendi, dkk , 2012). Seorang presiden komisaris akan lebih baik jika 

memiliki latar belakang pendidikan bisnis dan ekonomi karena seorang presiden 

komisaris harus memiliki kemampuan untuk mengelola bisnis dan mengambil 

keputusan bisnisnya (Bray, Howard dan Golan 1995 dalam Effendi dkk, 2012).  

Variabel liputan media yang sebelumnya diuji di dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Solikhah dan Winarsih (2015) tidak digunakan di dalam penelitian 

ini. Dasar tidak digunakannya variabel liputan media, adalah karena media tidak 

dapat dijadikan proksi dalam mengukur kualitas pengungkapan lingkungan 

perusahaan, insan media dalam membuat liputan cenderung mempublikasikan isu-

isu besar saja karena isu-isu kecil kurang menjadi perhatian masyarakat (Deegan et 

al. 2002 dalam Solikhah dan Winarsih, 2015). Kebenaran dari infomasi yang 

disampaikan melalui liputan media kurang dapat dipercayai kebenarannya, 

informasi yang disampaikan telah melalui proses editing dengan tujuan untuk 

menarik perhatian masyarakat. Informasi yang disampaikan media bisa saja tidak 

berimbang dengan membela kepentingan pihak-pihak tertentu. Sejalan dengan hal 

tersebut 4 dari 5 penelitian diantaranya, Deegan et al.(2002),Solikhah dan Winarsih 
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(2015), Anisyukurillah (2015), Prasethiyo (2017), yang menggunakan variabel 

liputan media didalam penelitiannya menemukan bahwa kualitas pengungkapan 

lingkungan tidak dapat dikaitkan dengan keberadaan liputan media. Berdasarkan 

uraian tersebut maka peneliti menghilangkan variabel liputan media dari penelitian 

ini. Selain itu, penulis juga memperbarui tahun pengamatan, yaitu periode 2015-

2017 dengan tujuan kebaruan data dan agar hasil penelitian dapat lebih di 

generalisasi.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pengungkapan 

Lingkungan (Studi Empiris Perusahaan High Profile dan Low Profile yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2017))”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pengungkapan lingkungan atau environmental disclosure di Indonesia 

bukanlah fenoma yang asing lagi, namun isu mengenai lingkungan selalu 

berkembang dari tahun ke tahun (Prasetianti, 2014). Pengungkapan lingkungan 

merupakan pengungkapan informasi perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan 

hidup, dimana bentuk pertanggungjawaban sosial dan lingkungan perusahaan 

terhadap masyarakat. Tingkat pengungkapan lingkungan yang baik, akan membuat 

perusahaan memperoleh perhatian, kepercayaan dan dukungan dari masyarakat 

sehingga perusahaan dapat tetap eksis dan diterima kehadirannya di masyarakat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,permasalahan yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

pengungkapan lingkungan pada perusahaan high profile dan low profile yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia,  faktor-faktor tersebut yaitu struktur tata kelola 

perusahaan dan kepekaan industri. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini 

dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Apakah karakteristik dewan komisaris, yang meliputi dewan komisaris 

independen, dewan komisaris perempuan, multiple directorship, ukuran 

dewan komisaris, dan latar belakang pendidikan komisaris utama 

berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan ? 

2. Apakah kepekaan industri berpengaruh terhadap pengungkapan 

lingkungan? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan 

lingkungan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan uraian diatas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh antara :  

1. Variabel-variabel karakteristik dewan komisaris terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

2. Variabel kepemilikan institusional terhadap pengungkapan lingkungan. 

3. Variabel kepekaan industri terhadap pengungkapan lingkungan.  

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini, diantaranya : 

1. Memberikan kontribusi pengembangan literatur, menambah referensi dan 

mendorong dilakukannya penelitian-penelitian berikutnya.  
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2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi perusahaan- 

perusahaan dalam melakukan pertimbangan dan pengambilan keputusan 

yang nantinya akan bermanfaat dalam memberikan nilai tambah 

perusahaan. Selanjutnya merupakan wujud tanggung jawab perusahaan 

dalam memberikan transparansi kepada para stakeholder terkait masalah 

lingkungan sosial. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan para investor sebagai 

dasar penentuan serta pertimbangan dalam membuat keputusan untuk 

berinvestasi, kepada perusahaan mana yang mempunyai kinerja perusahaan 

yang baik serta memiliki prospek yang bisa di pertanggungjawabkan dalam 

jangka panjang. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan menambah wawasan mengenai hal yang berkaitan dengan 

pengungkapan lingkungan.  
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